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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk 

menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, baik 

pihak eksternal (pemegang saham, kreditur, pemerintah, dan sebagainya) maupun 

pihak internal (manajemen) Pradibta (2011). Laporan keuangan merupakan suatu 

catatan ringkas yang berisi informasi keuangan suatu perusahaan pada periode 

tertentu yang merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen atas 

sumberdaya yang diberikan oleh pemilik (Putri dan Etna, 2013). 

Laporan keuangan juga merupakan salah satu sumber informasi penting 

yang digunakan investor dalam menilai kinerja perusahaan yang go public. 

Laporan keuangan harus mampu menyajikan informasi yang relevan agar dapat 

digunakan oleh stakeholder untuk pengambilan keputusan investasinya, 

(Kusumawardhani, 2012:41). Laporan keuangan meliputi laporan neraca, laporan 

rugi laba, dan laporan perubahan ekuitas yang disusun berdasarkan akrual serta 

laporan arus kas yang berdasarkan dasar kas. 

Informasi laporan keuangan harus lengkap atau komprehensif untuk 

megungkapkan semua fakta, baik transaksi maupun peristiwa, yang dilakukan dan 

dialami perusahaan selama waktu tertentu (Sulistianto, 2014). Setiap orang dapat 

memperoleh informasi mengenai kondisi dan kinerja perusahaan secara lengkap 

dan berkualitas. Tujuannya, adalah agar keputusan ekonomi yang dibuat 
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stakeholder atas dasar informasi itu juga menjadi lebih berkualitas. Salah satu 

indikator yang memiliki peranan penting dalam laporan keuangan yang digunakan 

untukmengukur kinerja operasional perusahaan adalah laba. Informasi laba 

merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai 

kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif 

dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir risiko dalam investasi atau 

meminjamkan dana. Oleh karena itu, bagi investor laporan keuangan merupakan 

data dasar dalam melakukan analisis saham serta untuk memprediksi prospek 

earning jangka panjang. 

Informasi tentang laba digunakan untuk mengukur keberhasilan atau 

kegagalan bisnis yang dijalankan dalam mencapai tujuan operasional yang telah 

ditetapkan oleh pihak manajemen. Baik kreditur maupun investor, menggunakan 

laba untuk mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan earnings power, dan 

memprediksi laba di masa yang akan datang (Siallagan, 2017). 

Berdasarkan kenyataan yang ada, seringkali perhatian pengguna laporan 

keuangan hanya ditujukan kepada informasi laba, tanpa memperhatikan 

bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan 

untuk melakukan beberapa tindakan yang disebut manajemen laba. Sudut pandang 

tradisional bahwa ketidakstabilan pada laporanpendapatan merupakan tanda risiko 

yang meninggi, menghasilkan risk premium yang tinggi. Adanya kecenderungan 

lebih memperhatikan laba ini disadari oleh pihak manajemen, khususnya manajer 

yang kinerjanya diukur Penerapan struktur kepemilikan dapat dilakukan melalui 

mekanisme monitoring untuk menyelaraskan berbagai kepentingan yaitu 
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kepemilikan institusional. Keberadaan kepemilikan institusional dipandang 

mampu menjadi alat monitoring efektif bagi perusahaan. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa adanya kepemilikan institusional dapat memperkecil 

kemungkinan terjadinya manajemen laba karena investor institusional dapat 

melakukan monitoring dan dianggap tidak mudah dibodohi oleh tindakan manajer 

(Subramanyam & Wild, 2010:133-134).  Manajemen menganggap institusional 

sebagai sophisticated investor dapat memonitor manajemen yang dampaknya akan 

mengurangi motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alves, 2012; Saputra, Mukhtaruddin, 

Mirawati & Hikam, 2014; Jao & Pagalung, 2011;  Kartini, 2018) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen 

laba, namun bertentangan dengan hasil penelitian (Kusumawardhani, 2012; 

Mahariana & Ramantha, 2014; Santoso & Pudjolaksono,2013; Putri & Etna,2013) 

yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Manajer merupakan pihak yang paling bertanggung jawab atas laporan 

keuangan yang wajar dan akurat. Manajer memiliki kontrol utama atas integritas 

sistem akuntansi dan catatan keuangan yang digunakan untuk membuat laporan 

keuangan. Kebebasan ini meningkatkan nilai ekonomis atas angka akuntansi 

karena manajer dapat mengerahkan kecakapannya dalam membuat penilaian dan 

mengkomunikasikan informasi yang mereka miliki melalui pilihan dan perkiraan 

akuntansi. Dengan meningkatkan kepemilikan saham manajer, diharapkan 

manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal karena manajer akan 
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termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya (Subramanyam & Wild, 2010:134). 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Alves, 2012; Saputra, Mukhtaruddin, Mirawati 

& Hikam, 2014; Citra, Mukhtaruddin, Abukosim, 2012 ; Kusumawardhani, 2012; 

Marhariana & Ramantha, 2014;  Kartini, 2018; Putri & Etna, 2013) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen 

laba, namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & 

Pudjolaksono, 2013; Masodah & Wardani, 2011) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Salah satu jenis kepemilikan adalah kepemilikan oleh pihak asing. 

Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing menghadapi tekanan 

permintaan akan informasi yang lebih banyak. Semakin besar kepemilikan saham 

oleh pihak asing, semakin beragam informasi yang dibutuhkan sehingga 

diperkirakan kualitas pengungkapan sukarela juga akan meningkat (Marwata, 

2000). Hal ini sesuai dengan penelitian( Alves,2012; Guo et al, 2014) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap manajemen laba, 

namun berbeda dengan hasil penelitian Santoso & Pudjolaksono (2013), yang 

menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Fenomena manajemen laba pernah terjadi pada beberapa perusahaan besar 

di pasar modal Indonesia, antara lain : 
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Tabel 1.1 Kasus Manajemen Laba 

No. Perusahaan Kasus 

1 Sinar Mas Group (2001 Pelanggaran kegagalan mengumumkan kepada 
public informasi metrial berupa penandatanganan 

perjanjian penyelesaian dengan krediturnya, tidak 

mengumumkan laporan keuangan tahunan dan 
tidak melaporkan kepada Bapepam. 

2. Kimia Farma (2001) Perusahaan diduga melakukan mark up laporan 

keuangan yaitu menggelembungkan laba sebesar 
Rp 32.668 milliar, KAP yang mengaudit 

perusahaan ini ikut terseret walaupun KAP ini 

meleporkan adanya overstated. 

3.  Lippo Bank (2002) Menerbitkan 3 versi laporan keuangan sekaligus, 

yaitu laporan keuangan yang di publikasikan 

didalam media massa, laporab keuangan yang 

disampaikan pada Bapepam, dan laporan keuangan 
yang di serahkan pada akuntan public. 

4. Bank BRI (2011) Terdapat beberapa kasus laporan fiktif kas di Bank 

BRI unit Tapung Raya terkait perekayasaan 
laporan keuangan yang dilakukan oleh top 

management sebagai kepala cabang untuk 

kepentingannya sendiri. 

5. Agis (2007) berdasarkan   hasil   pemeriksaan   Bapepam, AGIS  
terbukti  telah  memberikan  informasi  yang secara 

material tidak besar terkait dengan pendapatan dari 

2 (dua) perusahaan yang diakuisisi  yaitu  PT  
Akira  Indonesia dan  PT  TT  Indonesia. 

6. Inovisi Infracom Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi 

salah saji dalam laporan keuangan periode   

September   2014. Dalam   keterbukaan   informasi   
INVS bertanggal   25 Februari  2015,  ada  delapan  

item  dalam  laporan  keuangan yang  harus 

diperbaiki. 

7.  Bakrie Grup Indonesia   Coruption   Watch (ICW)   melaporkan   
penjualan   tiga perusahaan tambang batu bara 

milik Grup Bakrie, kepada Direktorat Jendral 

Pajak. ICW menduga  rekayasa  pelaporan  
penjualan yang  dilakukan  PT  Bumi Resources 

Tbk.,  dan anak  usaha  sejak  2003-2008  tersebut  

menyebabkan  kerugian  negara  sebesar  US$ 
620,49  juta 

Sumber : www.google.co.id 
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Penelitian ini replikasi penelitian yang dilakukan oleh Alves (2012) yang 

meneliti tentang pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba di 

Portugal, Penelitian ini berusaha menyelidiki adanya praktik manajemen laba 

serta menguji kembali pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Alves (2012) adalah penambahan 

variabel independen yang diduga berpengaruh dalam manajemen laba yaitu 

kepemilikan pemerintah dan kepemilikan keluarga, pada penelitian Alves (2012) 

digunakan tiga jenis kepemilikan yaitu, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, kepemilikan asing. Perbedaan berikutnya, yaitu mengganti teknik 

analisis data menggunakan regresi logstik sedangkan penelitian Alves (2012) 

menggunakan Ordinary Least Square  atau regresi sederhana. Serta perbedaan 

negara penelitan, populasi dan tahun penelitian. Pada penelitian ini sektor jasa 

menjadi salah satu sektor yang menarik untuk di teliti karena sektor jasa 

merupakan sektor dengan perusahaan terbanyak yang terdaftar di BEI dan sektor 

jasa sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat . Sektor Jasa merupakan 

salah satu sektor prioritas dalam perekonomian Indonesia, di mana setiap 

tahunnya kontribusi sektor jasa terhadap PDB Nasional selalu mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data dari Badan Statistik Indonesia, kontribusi sektor 

jasa terhadap PDB pada tahun 2016 sebesar 32% menjadi 54% di tahun 2017. 

Sektor jasa memiliki kontribusi yang relatif besar terhadap penyerapan tenaga 

kerja Indonesia. Pada tahun 2017 penyerapan tenaga kerja tercatat 1,17 juta orang. 

Angka ini turun sekitar 216 ribu orang atau minus 15,5% dibanding penyerapan 

tenaga kerja tahun 2016 yang jumlahnya 1,39 juta orang. Dibalik tren 
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pertumbuhan ekonomi di sektor jasa, investasi di sektor jasa turut mengikuti 

berdasarkan data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), PMDN ke sektor 

jasa yang naik signifikan dari 37,8% di 2016 menjadi 45,6% di 2017. Sementara 

investasi PMA di sektor jasa porsinya bahkan meloncat dari 26,8% ke 40,3% dari 

total investasi. Antusiasme yang tinggi pada perusahaan jasa dapat menjadi 

peluang bagi para manajer keuangan untuk melakukan manajemen laba agar 

perusahaan yang mereka kelola salah satunya agar mempunyai daya tarik untuk 

dijadikan tempat berinvestasi bagi para investor.  

Kepemilikan manajerial dapat digunakan untuk mengatasi konflik 

keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial sehingga dapat 

mensejajarkan kepentingan pemilik dengan manajer, dan di anggap dapat 

meminimalisir terjadinya manajemen laba (Jensen dan Meckling, 1976). Lalu 

kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi 

tindakan manajemen melakukan manajemen laba. Investor dari institusional dapat 

berpengaruh terhadap jalannya perusahaan karena hak voting yang mereka miliki 

(Siregar & Utama, 2016). Begitu juga dengan kepemilikan asing, perusahaan yang 

sahamnya dimiliki oleh pihak asing menghadapi tekanan permintaan akan 

informasi yang lebih banyak. Semakin besar kepemilikan saham oleh pihak asing, 

semakin beragam informasi yang dibutuhkan sehingga diperkirakan kualitas 

pengungkapan sukarela juga akan meningkat (Marwata, 2001). 
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Ditambahkannya variabel kepemilikan pemerintah dan kepemilikan 

keluarga dalam penelitian ini karena Menurut Ricardo & Faisal (2015) perusahaan 

pemerintah yang dikendalikan oleh para birokrat memiliki tujuan yang didasarkan 

pada kepentingan politis dan bukan untuk menyejahterakan masyarakat ataupun 

perusahaan itu sendiri. Padahal tujuan utama dari perusahaan yang dimiliki oleh 

pemerintah atau negara, yang lebih dikenal dengan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) adalah Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian 

nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada khususnya.(Undang-

Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN). Berdasarkan hal 

di atas penelitian ini ingin membuktikan apakah kepemilikan pemerintah telah 

memberi dampak positif dalam pengendalian manajemen laba atau sebaliknya. 

Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian Saputra et al (2014) yaitu menunjukan 

bahwa kepemilikan pemerintah berdampak positif namun tidak signifikan 

terhadap manajemen laba.   

Penambahan variablel kepemilikan keluarga karena Kepemilikan saham di 

negara berkembang sebagian besar dikontrol oleh kepemilikan keluarga, termasuk 

perusahaan di Indonesia (Saputra et al, 2014; Fama & Jensen, 1983) menyatakan 

bahwa perusahaan dengan kepemilikan keluarga lebih efisien daripada perusahaan 

yang dimiliki publik karena biaya pengawasan yang dikeluarkan atau monitoring 

cost nya lebih kecil. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 327 perusahaan dan sampel yang di 

dapat sebanyak 43 perusahaan.Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi 
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mengenai faktor-faktor yang diduga mendorong manajemen melakukan 

manajemen laba, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, 

“Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Jasa Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2013-2017)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, serta 

identifikasi mengenai faktor-faktor yang diduga mendorong manajemen 

melakukan manajemen laba, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah apakah struktur kepemilikan dalam perusahaan yaitu, kepemilikan 

institusional, kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap manajemen laba. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terkait permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional mempengaruhi 

manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui apakah kepemilikan asing mempengaruhi 

manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan pemerintah mempengaruhi 

manajemen laba. 
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4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi 

manajemen laba. 

5. Untuk mengetahui apakah kepemilikan keluarga mempengaruhi 

manajemen laba. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pengembangan ilmu akuntansi keuangan, khususnya dalam hal pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap manajemen laba. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan peneliti sehingga mencapai pemahaman 

dan pengalaman yang berkaitan dengan lingkup keilmuan struktur 

kepemilikan terhadap manajemen laba.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

  1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan terkait dan investor maupun calon investor, dalam upaya 

memilih keputusan investasi yang tepat pada perusahaan dan untuk lebih 

berhati-hati dalam mencermati laporan keuangan yang dipublikasikan. 

Dapat digunakan sebagai acuan pengambilan kepetusan pemberian kredit. 

Serta sebagai penimbang untuk menilai kinerja manajemen perusahaan 

terkait. 
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